1. TINJAUAN PUSTAKA

21  Tanaman Kacang Tanah

Kacang tanah tumbuh secara perdu setinggi 30 hingga 50 cm dan mengeluarkan
daun-daun kecil. Kacang tanah kaya dengan lemak, protein, zat besi, vitamin E
dan kalsium, vitamin B kompleks dan Fosforus, vitamin A dan K, lesitin, kolin
dan kalsium. Kandungan protein dalam kacang tanah adalah jauh Iebih tinggi dari
daging, telur dan kacang soya.

Kacang tanah Varietas Kancil toleran gegjala klorosis daun. Produktivitas rata-rata
mencapai 2,0 ton/ha. Berbiji 2 perpolong (Spanish), ukuran sedang (35-40 g/100
biji). Kancil tahan terhadap penyakit bakteri layu, agak tahan penyakit bercak
daun dan karat, agak tahan infeksi Aspergillus lavus. Umur panen 90-95 hari

(Anonimous, 2011 c).

2.2 Kesesuaian Lahan Kacang Tanah

Kacang tanah pada umumnya ditanam hampir di semua jenis tanah, mulai tanah
bertekstur ringan (berpasir), bertekstur sedang (lempung berpasir), hingga
bertekstur berat (Ilempung). Namun, tanah yang paling sesuai untuk tanaman
kacang tanah adalah yang bertekstur ringan dan sedang. Suhu udara yang paling

baik untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah adalah antara 25-27 °C,



sedangkan curah hujan 400 - 1.100 mm dan kelembaban 50 — 80% (Djaenudin

dkk, 2003).

23 Gulma

Gulma merupakan organi sme pengganggu tanaman (OPT) yang tidak akan pernah
hilang dari pandangan petani, penyuluh, peneliti, dan pengambil kebijakan karena
keberadaanya lebih banyak merugikan dari pada memberikan keuntungan. Oleh
karenaitu, manusia selalu berusaha mengelolanya. Pengelolaan gulma sudah
lama dikenal oleh petani yang mereka kenal dengan pengendalian dimana sesuai
dengan dimulainya bercocok tanam (Klingman dan Ashton, 1975). Namun, sikap
dan kepentingan manusia sangat menentukan apakah gulma tersebut mengganggu
atau dianggap berguna. Surjani (1977) mengidentifikas bahwadari 80 jenis
gulma penting di Indonesiatercatat 59 jenis (74%) dapat memberikan manfaat

bagi manusia.

Dalam pengel olaan, umumnya gulma dibedakan berdasarkan tempat hidup (gulma
darat dan air), siklus hidup ( semusim, dua musim, dan sepanjang musim) serta

morfologi (berdaun lebar, rumput, dan teki) (Mercado, 1979).

2.3.1.1 Boreriaalata L.

GulmaBoreria alata L terrmasuk ke dalam famili Rubiaceae dan merupakan
tumbuhan semusim (annual). Gulmaini berakar tunggang, batang segi empat dan
berambut, dan memiliki daun yang letaknya saling berhadapan. Gulmaini

tumbuh dengan baik pada daerah tropis terutama di sekitar Kepulauan Karibia,



Afrika Barat Laut, Asia Selatan, bagian Barat dan Utara Australia, dan kepul auan

di Pasifik Selatan (Gorham dan Hosking, 2007 dalam Palasta, 2007).

Gambar 1. Borreria alata

2.3.2 Asystasia gangetica L.

Asystasia gangetica L merupakan tumbuhan perennial yang tumbuh menjalar
sampai ketinggian 50 cm. Daun berbentuk oval dan kadang-kadang hampir
berbentuk segitiga dengan panjang 2,5—16,5 cm dan lebar 0,5—5,5 cm. Batang
dan daunnya berbulu halus, bunga berwarna putih atau ungu, dan bentuknya
menyerupai lonceng dengan panjang 2—2,5 cm. Buahnya seperti kapsul, berisi
empat buah biji dan panjang sekitar 3 cm. Dapat tumbuh pada daerah tropis dan

subtropis (Gorham dan Hosking, 2007 dalam Palasta, 2007).

Gambar 2. Asystasia gangetica
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2.3.3 Setaria plicata

Setaria plicata merupakan gulma golongan rumput (poaceae) dan perennial
dengan batang tegak atau berbaring, dan kuat. Panjang batang 45—2130 cm dan
berdiameter 3—6 mm. Daunnya berbulu dengan perbungaan malai. Malai
terbuka, bulat telur, dan padat. Cabang malai primer mendaki, panjangnya 4—8
cm steril di ujung. Bunga antera 3 dan buahnya Caryopsis. Tersebar dengan
iklim Asia, seperti Cinadan AsiaTimur. Tropis Asia, misalnya India, Malaysia,

dan Papua (Clayton, 2008).

Gambar 3. Setaria plicata

2.3.4 Paspalum conjugatum

Paspalum conjugatum merupakan gulma golongan rumput yang pertumbuhannya
kuat, merayap, dengan stolon panjang. batang tegak 40—380 (100) cm, bercabang,
padat, dan agak pipih. Daun berselubung biasanya 30—50 mm. Perbungaan dua
atau kadang-kadang tiga tandan divergen dengan rambut panjang di pinggiran
berwarna coklat tua. Persentase perkecambahan biji Paspalum conjugatum
biasanya rendah. Pembungaan dimulai 4—5 minggu setelah kecambah muncul
dan terus berbunga sepanjang tahun. Tunas baru berkembang di setiap node akar

(Anonimous, 2011 a).
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Gambar 4. Paspalum conjugatum

2.3.5 Cyperus rotundus

Cyperus rotundus merupakan gulmafamili Cyperaceae yang mempunyai akar
dan umbi. Batang teki berbentuk tumpul atau segitiga dan daun pada pangkal
batang terdiri dari 4—10 helai, bunganya memiliki benang sari yang berjumlah
tigahelai, kepalasari kuning cerah, dan tangkai putiknya bercabang tiga dan
berwarna coklat. Gulmateki tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1—21.000

meter dpl dengan curah hujan antara 1.500—4.000 mm (Moenandir, 1990 c).

Gambar 5. Cyperus rotundus
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2.4.6 Kerapatan Gulma
Perbedaan kerapatan gulma akan menentukan besarnya gangguan gulma.
Kerapatan gulma yang tumbuh pada suatu areal pertanian bervarias menurut
musim. Pada musim hujan persediaan air cukup sehingga populasi gulma banyak,

dan sebaliknya pada saat musim kemarau (Sembodo, 2010).

2.4 Persaingan Tanaman dengan Gulma

Dalam sistem pertanian, keberadaan gulmatidak dikehendaki karena
menimbulkan berbagai kerugian, yaitu (1) menurunkan produksi akibat
persaingan dengan tanaman pokok dalam pengambilan unsur hara, air, sinar
matahari, dan ruang tumbuh, (2) menurunkan mutu hasil akibat kontaminasi
dengan bagian-bagian gulma, (3) mengeluarkan senyawa allelopati yang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, (4) menjadi inang bagi hama dan pathogen
yang menyerang tanaman, (5) mengganggu tata gunaair, (6) secara umum

meningkatkan biaya usahatani (Sukman dan Y akup, 1995).

Penurunan hasil pertanian yang disebabkan oleh gulma dapat mencapai 20—80%
bilagulmatidak dikendalikan. Gulma yang berkembang di areal pertanaman
menjadi saingan utama dalam memperoleh unsur hara, air, sinar matahari, dan
tempat tumbuh sehingga berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman (M oenandir,

1990 b).
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Kerugian yang ditimbulkan akibat gulma berupa penurunan produksi dari
beberapa tanaman adal ah sebagai berikut : padi 10,8 %; sorgum 17,8 %; jagung
13 %; tebu 15,7 %; cokelat 11,9 %; kedelai 13,5 % dan kacang tanah 11,8 %

(Rogomuly, 2005).

Adanya persaingan gulma dapat mengurangi kemampuan tanaman untuk
berproduksi. Persaingan atau kompetisi antara gulma dan tanaman yang kita
usahakan di dalam menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah, dan
penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis, menimbulkan kerugian-

kerugian dalam produksi baik kualitas dan kuantitas (Soerjandono, 2005)



